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ABSTRAK 
Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak 

yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar 

lalu lintas pembayaran. Bank juga mempunyai tugas pokok dalam menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pemberian kredit. Untuk itulah maka dalam proses 

pemberian kredit, Bank harus dapat mengambil tindakan untuk menjamin keamanan kredit yang 

disalurkannya yaitu melalui “Analisa Kredit” guna menilai seberapa besar kemampuan dan kesediaan calon 

debitur untuk membayar kembali kredit yang mereka peroleh tersebut. Maka perlu dilakukan pengawasan, 

apabila tidak adanya pengawasan secara langsung di dalam perusahaan, maka dapat membuka kesempatan 

untuk melakukan penyimpangan semakin besar, sehingga memungkinkan terjadinya penyelewengan, 

ketidakefektivan dan ketidakefisienan. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pemeriksaan intern, serta untuk mengetahui sejauh mana peranan pemeriksaan intern dalam 

proses perkreditan untuk menunjang efektivitas pemberian kredit. Oleh karena itu, penulis mengambil judul 

skripsi yaitu Peranan Pemeriksaan Intern dalam Proses Perkreditan Untuk Menunjang Efektivitas 

Pemberian Kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Utama Jl Perintis 

Kemerdekaan-Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan 

mengumpulkan data melalui Wawancara, kuesioner, observasi dan studi kepustakaan. Dari data yang 

tersedia kemudian disusun, dipelajari, dan dianalisa untuk mencapai suatu hipotesa. Berdasarkan pemikiran 

tersebut, penulis menetapkan hipotesa sebagai berikut: „Pemeriksaan Intern dalam Proses Perkreditan 

Mempunyai Peran yang Signifikan Untuk Menunjang Efektivitas Pemberian Kredit‟. Untuk menunjang 

hipotesa tersebut penulis melakukan pembuktian hipotesa melalui metode Analisis Regresi Linear Sederhana 

dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 12.00. Berdasarkan 

hasil penelitian melalui kuesioner dan analisa statistic, diperoleh 28,6% efektivitas pemberian kredit 

dipengaruhi oleh variabel pemeriksaan intern dalam proses perkreditan. Sedangkan sisanya (100% - 28.6% 

= 71,4%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. dapat dilihat nilai ρ value nya sebesar 0,015 yakni lebih kecil 

dari α atau tingkat signifikan yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Maka ditolak, sehingga secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa Pemeriksaan Intern dalam Proses Perkreditan berperan secara signifikan 

terhadap Efektivitas Pemberian Kredit. Dari hasil penelitian dan pembahasan maka penulis menarik 

beberapa kesimpulan Pemeriksaan Intern dalam Proses Perkreditan Untuk Menunjang Efektivitas 

Pemberian Kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Utama Jl Perintis 

Kemerdekaan-Bandung dilaksanakan oleh Branch Quality Assurance (BQA) yang berada langsung dibawah 

Divisi Kepatuhan (KPN), memiliki independensi, kompetensi dan objektivitasnya dalam bidangnya. 

Pemeriksaan menghasilkan laporan audit yang memuat pendapat serta saran-saran yang dapat dipakai 

untuk membantu manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Kata kunci: pemeriksaan intern, auditing, kredit, efektivitas 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang 

Perkreditan yang dilakukan oleh bank merupakan piutang bagi bank. Untuk itulah dalam proses 

pemberian kredit, Bank harus dapat mengambil tindakan untuk menjamin keamanan kredit yang 

disalurkannya melalui analisa kredit. Maka perlu dilakukan pengawasan, apabila tidak adanya pengawasan 

secara langsung didalam perusahaan, maka dapat membuka kesempatan untuk melakukan penyimpangan 

semakin besar, sehigga memungkinkan terjadinya penyelewengan, ketidakefektifan dan ketidakefisienan. 

Kredit yang terlampau besar dan adanya ketidakmampuan pelanggan didalam membayar piutang saat jatuh 

tempo dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Untuk menghidari kemungkinan yang dapat 

merugikan perusahaan, maka diperlukan audit internal karena ini sebagai suatu bentuk pengawasan yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan. Oleh sebab itu sebagai bagian dari evaluasi dalam proses pemberian kredit, 

maka peranan pemeriksaan intern dalam pemberian kredit pada PT Bank negara Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Utama Jl. Perintis Kemerdekaanbandung sangatlah penting sebab dapat mncegah kesalahan 

material yang terjadi. Maka penulis menuangkan nya kedalam karya ilmiah berjudul “Peranan Pemeriksaan 

Intern Dalam Proses Perkreditan Untuk Menunjang Efektivitas Pemberian Kredit” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
1. Apakah pelaksanaan pemeriksaan intern atas prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor Cabang Utama Jl. Perintis Kemerdekaan-Bandung 

2. Apakah prosedur didalam proses pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Utama Jl. Perintis Kemerdekaan Bandung telah memadai 

3. Seberapa besar peranan pemeriksaan intern dalam proses perkreditan untuk memnunjang efektivitas 

pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Cabang Utama Jl. Perintis 

Kemerdekaan-Bandung 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dan menilai pelaksanaan pemeriksaan atas prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan oleh 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Cabang Utama Jl. Perintis Kemerdekaan-Bandung 

2. Mengetahui dan menilai prosedur pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor Cabang Utama Jl. Perintis Kemerdekaan-Bandung 

3. Mengetahui seberapa besar peranan pemeriksaan intern dalam menunjang efektivitas pemberian kredit 

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Cabang Utama Jl. Perintis Kemerdekaan-

Bandung 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan tentang pemeriksaan intern dalam perusahaan, beserta penerapan dari teori 

2. Bagi perusahaan  

a. Memberikan masukan kepada manajemen mengenai perlunya pemeriksaan intern dalam proses 

perkreditan sebagai alat bantu bagi manajemen dalam menunjang efektivitas pemberian kredit 

b. Memberikan kontribusi teori dan kotribusi praktek, terutama yang berkaitan dengan peranan 

pemeriksaan intern dalam proses perkreditan untuk memnunjang efektivitas pemberian kredit 

3. Bagi pembaca 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat menambah informasi dan referensi ilmiah bagi 

pembaca yang sedang melakukan penelitian mengenai massalah yang sama 

b. Dapat memberikan informasi mengenai peranan pemeriksaan intern dalam proses perkreditan untuk 

menunjang efektivitas pemberian kredit. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Peranan 
Konsep tentang peranan (role) menurut Komarudin dalam buku ensiklopedia manajemen mengungkapkan 

sebagai berikut: 

1. “Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan dalam manajemen 

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai status  

3. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata 

4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada padanya 

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 
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Auditing 

Auditing memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan, karena akuntan publik sebagai pihak 

yang ahli dan independen pada akhir pemeriksaannya akan memberikan pendapat mengenai kewajaran posisi 

keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan arus kas. 

Pemeriksaan  

Pemeriksaan merupakan suatu bidang yang bberkaitan dengan tinjauan tentang bagaimana peristiwa-

peristiwa bisnis dapat diukur dan dikomunikasikan, berdasarkan kelayakan dan kepastian semua sistem 

informasi manajemen serta prosedur operasinya. (Soekrisno2004:10-12) 

Pemeriksaan Intern 

Audit internal (pemeriksaan intern) dalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian audit internal perusahaan, 

yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapka oleh manajemen 

puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan 

efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisassi, serta menentukan keandalan informasi yang 

dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. (Mulyadi2002:29). 

Kredit 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

atau kesepakata pinjam memninjam antar Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. (Kasmir 200:73). Unsur unsur 

kredit menurut Thomas Suyatno dalam bukunya Dasar-dasar perkreditan adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan 

2. Waktu 

3. Degree of risk 

4. Objek kredit 

Efektivitas 

Menurut Rob Reider (2002;22) 

Efektivitas mengacu pada apakah orang menerim hasil-hasil atau keuntungan berdasarkan tujuan, sasaran 

atau kriteria yang dapat diukur lainnya, yang telah diterapkan sebelumnya. Penilaian hsil kerja operasi pun 

mencakup: 

1. Pengukuran pada sistem perencanaan organisasi dengantujuan pengembangan yang realistis, objktif, dn 

perencanaan secara mendetail 

2. Penilaian atas kecukupan sistem manajemen untuk pengukuran efektivitas 

3. Penentuan sampai sejauh mana tujuan tercapai 

4. Identifikasi faktor-faktor yang menghambat hasil kinerja yang memuaskan 

Berdasarkan judul penelitian tersebut, maka variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai hubungan kausal atau hubungan sebab akibat. Operasi variabel dapat digolongkan menjadi: 

1. Variabel bebas (independent variable), Menurut Sugiyono (200:39), variabel bebas adalah suatu variabel 

yang keberadaannya tidak mempengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini dapat diidentifikasikan yang 

menjadi variabel bebas (X) adalah “pemeriksaan intern dalam proses perkreditan”, karena variabel ini 

tidak tergantung pada variabel lain dan dapat mempengruhi efektivitas pemberian kredit. Pemeriksaan 

intern yang memaddai berarti tercapainya tingkat kesesuaian dalam proses perkreditan untuk 

mempengarui efektivitas pemberian kredit dengan prinsip-prinsi pemeriksaan itern yang efektif, yaitu 

pelaksanaan pemeriksaan intern oleh orang yang independent dan kompeten, dan dibuatnya program 

pemeriksaan intern sebagai persiapan awal pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan sehingga dapat 

menghasilkan laporan dan rekomendasi yang bermanfaat bagi manajemen dan dapat melakukan tindak 

lanjut atas laporan yang dihasilakn pemeriksa intern. 

2. Variabel terikat (dependent variable), Menurut Sugiyono (2006:40), variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah “efektivitas 

pemberian kredit”, karena efektivitas pemberian kredit dpat ditunjang dengan pemeriksaan internal yang 

memadai. 

Tinjauan pustaka memuat dasar/ konsep/ teori yang menjelaskan masing-masing variabel penelitian dan 

konsep/ teori yang menjelaskan hubungan antar variabel, diakhiri dengan perumusan hipotesis. 
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3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, yaitu suatu bentuk metode penelitian yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara sistematis dan akurat mengenai fakta, sifat dan hubungan antara 

fenomena atau objek yang diteliti, dengan berusaha mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, serta 

menginterpretasikan data yang didapat untuk kemudian ditarik kesimpulan, yang akan dijadikan dasar untuk 

mengajukan saran.  

Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, karena penulis memperoleh sumber data 

secara langsung yaitu menyebarkan kuesioner. Kuesioner disebar kepada karyawan di bidang analis kredit 

dan bagian audit internal/audit kepatuhan. 

Teknik Pengolahan data 

Pengolahan dan analisis terhadap data yang sudah terkumpul diawali dengan melakukan uji kehormatan data 

dan uji kualitass data untuk pengujian hipotesis, dengan menggunakan uji validitas dan realibilitass untuk 

memastikan bahwa data yang akan dianalisis kemudian sudah valid dan reliabel. Pengujian selanjutnya 

adalah uji hubungan dengan menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. Tahapan yang lebih rinci 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

Menurut Wibi (2000:141), uji normalitas merupakan suatu jenis statistik untuk menetukN pakah suatu 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting dilakukan, karena seringkali sebelum melakukan 

pengolahan data pada suatu pengamatan populasi, banyak peneiti mengasusikan bahwa populasi yang 

diamati berdistribusi ormal. latar belakang diambilnya assumsi seperti ini biasanya adalah agar dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cepat dan mudah.  

2. Uji validitass dan realibilitas  

Setelah variabel didefinisikan secara operasional dan menerapkan teknik penskalaannya, maka harus 

diyakinkan bahwa instrument yang dibuat harus mengukur senyatanya (actually) dan seakuratnya 

(accurately) apa yang harus diukur dari konsep. Pengukuran konsep senyatanya (actually) berhubungan 

dengan validitas (seberapa actual dapat dikatakan valid) dan pengukuran seakuratnya (accurately) 

berhubungan dengan realibiitas (seberapa akurat diandalkan). Dengan demikian, instrument yang baik harus 

valid dan reliabel. 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative 

(Ha), menyatakan bahwa variabel X berperan terhadap variabl Y, bentuk hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut 

 menunjukkan pemeriksaan intern dalam proses perkreditan tidak memiliki peran yang signifikan 

dalam menunjang efektivitas pemberian kredit 

 menunjukkan pemeriksaan intern dalam proses perkreditan memiliki pera yang signifikan dalam 

menunjang efektivitas pemberian kredit. 

Setelah melakukan pengolahan dan pengujia terhadap ddata tersebut, maka penarikan kesimpulan akan 

dilakukan dengan menerima atau menolak hipotesis nol. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi (tingkat kesalahan) sebesar 5%. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan Ho adalah 

sebagai berikut: 

Error! Reference source not found.diterima 

Error! Reference source not found.ditolak 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dan pengujian hipotesa 

Peranan pemeriksaan intern dalam proses perkreditan untuk menunjang efektivitass pemberian kredit yang 

dirumuskan hipotesa berikut: 

 menunjukkan pemeriksaan inter dalam proses perkreditan tidak memiliki peran yang signifikan dalam 

menunjang efektivitas pemberian kredit 

 menunjukkan pemeriksaan intern dalam proses perkreditan memiliki peran yang signifikan dalam 

menunjang efektivitas pemberian kredit 

Berdasarkan kriteria pengujian yang telah dicantumkan pada bab 3 yaitu: 

Error! Reference source not found.diterima 
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Error! Reference source not found.ditolak 

Jika dilakukan pengujian dengan tingkat signifikansi (Error! Reference source not found.) 5% dapat dilihat 

Error! Reference source not found. value nya sebesar 0,015yakni lebih kecil dari Error! Reference source 

not found. atau tingkat signifikan yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Maka  ditolak, sehingga secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan intern dalam proses perkreditan berperan secara 

signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit. 

Angka R square adalah 0,286 didapat dari pengkuadratan koefisien korelasi atau 0,535 x 0,535 = 0,286. R 

square bisa disebut determinasi, yang dalam hal ini berarti 28,6% efektivitas pemberian kredit dipengaruhi 

oleh variabel pemeriksaan intern dalam proses perkreditan. Sedangkan sisanya (100%-28,6% = 71,4%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainApabila dilihat dari uji ANOVA atau F-test , didapat F hitung adalah 7,227 

dengan tingkat signifikansi (Error! Reference source not found. value) 0,015. Karena Error! Reference 

source not found. value lebih kecil dari Error! Reference source not found. atau tingkt signifikan yang 

telah ditetapkan sebesar 0,05 maka model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi efektivitas 

pemberian kredit. 

 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan  hasil penelitian serta pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya dan hasil pengujian 

hipotesa yang dilakukan pada PT . Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Utama Jl. Perintis 

Kemerdekaan-Bandung, maka penulis menarik kesimpulan bahwa: 

1. Pemeriksaan intern dalam proses perkreditan mempunyai peran yang signifikan dalam menunjang 

efektivitas pemberian kredit. Yaitu dapat dilihat dengan tingkat Error! Reference source not found. 

valuesebesar 0,015 lebih kecil dari Error! Reference source not found.yang memunyai nilai sebesar 

0,05 

2. Angka R square sebesar 28,6% menjelaskan bahwa pemeriksaan intern dalam proses perkreditan untuk 

menunjang efektivitass pemberian kredit. Sedangkan sisanya 71,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

3. Koefisien regresi sebesar 0,417 menyatakan bahwa setiap penambahan Peranan Pemeriksaan Intern 

dalam Proses Perkreditan pada  PT . Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Utama Jl. 

Perintis Kemerdekaan-Bandung. Namun sebaliknya, jika Peranan Pemeriksaan Intern Dalam Proses 

Perkreditan turun maka Efektivitas Pemberian Kredit juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 

0,417.  

Jadi dari penelitian tersebut diatas dengan menggunakan SPSS versi 12.00 maka dpat ditarik kesimpulan 

bahwa Peranan Pemeriksaan Intern Dalam Proses Perkreditan  yang diukur dengan menggunakan sub 

indikator seperti independensi, kompetensi, program pemeriksaan intern, pelaksanaan pemeriksaan intern, 

laporan Pemeriksaan Intern dan Rekomndasi dan tindak lanjut atas pemeriksaan itern. Dan pengaruh 

signifikansi efektivitas pemberian kredit yang diukur dengan menggunakan sub indikator seperti Prosedur 

permohonan kredit, pencairan kredit, administrasi kredit, pelunasan kredit yang dinyatakan melalui 

penolakan  degan tingkat Error! Reference source not found.sebesar 5%. 
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